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ABSTRAK 
Banjarmasin merupakan pusat Pendidikan yang ada dikalimantan, dimana perguruan tinggi yang 
ada dapat berkembang lagi kearah yang modern dengan perkembangan Teknologi Informasi, 
dimana semua aspek Informasi dikelola dengan manajemen IT yang berkualiatas. Sehingga 
learning outcome yang dihasilkan dapat menjadi manusia yang unggul serta mempunyai kapabilitas 
pada bidang keilmuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali kepentingan Model 
Teknologi Informasi (TI) Organisasi perguruan tinggi secara umun yang ada di Banjarmasin serta  
memberikan framework model IT Governance yang bisa di adopsi oleh praktisi maupun peneliti 
selanjutnya. IT Governance merupakan suatu komitmen, kesadaran dan proses pengendalian 
manajemen organisasi terhadap sumber daya TI/sistem informasi. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif sehingga diharapkan dapat memberikan nilai empiris. Dalam penelitian ini, 
masalah yang akan menjadi topik utama adalah menawarkan konsep untuk tata kelola IT di bidang 
Pendidikan yang ada di Banjarmasin. Sebagai mana kita ketahui abad 21 merupakan era dimana 
semua sistem berjalan secara digital dan juga termanajemen dengan sebuah sistem online. Dalam 
dunia Pendidikan kita mengenal beberapa sistem yang terus dikembangkan oleh pakar IT dalam 
bentuk tata kelola Sistem Informasi Manajemen seperti e-learning, siakad, simpeg, e-book, e-jurnal, 
e-library dan lain sebagainya. Semua aspek tersebut sangat mempunyai peranan penting sebagai 
penunjang kegiatan manajemen Pendidikan. Selanjutnya penelitan ini menawarkan beberapa best 
practice dalam menjamin tata kelola yang dijalankan terutama pengelolaan IT harus dipastikan 
dengan acuan acuan standar sehingga pihak perguruan tinggi dapat mendapatkan hasil yang 
maksimal dalam tata kelola yang berkaitan dengan IT. 
Kata kunci: IT Governance, COBIT 5 Framework, University Governance 
 
ABSTRACT 
Banjarmasin is an existing Education center in which the existing universities can develop again 
towards the modern with the development of Information Technology, where all aspects of 
Information is managed with the management of IT that berkualiatas. So that the resulting outcome 
learning can be a superior human being and have the capability in the field of science. The purpose 
of this research is to explore the importance of Information Technology Model (IT) Organization of 
universities in general in Banjarmasin and provide framework model IT Governance that can be 
adopted by practitioners and researchers next. IT Governance is a commitment, awareness and 
process of organizational management control of IT resources / information systems. This research 
uses qualitative method so it is expected to provide empirical value. In this research, the problem that 
will be the main topic is to offer the concept for IT governance in the field of Education in 
Banjarmasin. As we know the 21st century is an era where all systems run digitally and also 
termanajemen with an online system. In the world of education we recognize some systems that 
continue to be developed by IT experts in the form of management information system governance 
such as e-learning, siakad, simpeg, e-book, e-journal, e-library and so forth. All these aspects have a 
very important role to support Education Management activities. Furthermore, this research offers 
some best practice in ensuring the governance that is run, especially the management of IT, must be 
ensured with reference standard so that the university can get maximum result in IT related 
governance. 
Keywords: IT Governance, COBIT 5 Framework, University Governance 
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PENDAHULUAN 
Banjarmasin sebagai ibu kota dari Provinsi 
Kalimantan Selatan yang merupakan salah satu 
tujuan para pelajar di wilayah Kalimantan 
Selatan dan Kalimantan Tengah untuk 
menuntut ilmu ke jenjang perguruan tinggi 
seperti Universitas, Sekolah tinggi dan 
Akademi. Perguruan tinggi yang ada di kota 
Banjarmasin yang menawarkan berbagai jenis 
bidang ilmu dari perguruan tinggi negeri sampai 
dengan perguruan tinggi swasta berlomba-
lomba untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
menggunakan teknologi informasi. Pentingnya 
tatakelola teknologi informasi untuk penunjang 
keberlangsungan perguruan tinggi adalah suatu 
kesadaran dalam manajemen untuk 
berkomitmen dalam memajukan Pendidikan 
Nasional. 
Tatakelola teknologi informasi terhadap 
pengendalian manajemen di dalam sebuah 
perguruan tinggi seperti universitas atau 
sekolah tinggi dapat dioptimalkan 
menggunakan suatu pendekatan manajemen 
model teknologi informasi, penggunaan model 
teknologi informasi tersebut dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan suatu perguruan tinggi, 
karena pada dasarnya kebutuhan pada 
perguruan tinggi hampir sama namun yang 
membuat berbeda adalah kebutuhan dan bidang 
ilmu yang berbeda. 
Tatakelola IT didalam perguruan tinggi dapat 
mencakup dari tiga Darma yang selalu menjadi 
denyut nadi dari perguruan tinggi Nasional 
sehingga kapasitas organisasi yang 
dilaksanakan oleh manajemen pendidikan 
tinggi, manajemen eksekutif dan manajemen TI 
untuk mengontrol perumusan dan implementasi 
strategi TI untuk memastikan perpaduan Tri 
Darma Pendidikan tinggi dan TI. 
Menurut Rizal Isnanto Di dalam manajemen 
Pendidikan ada beberapa prinsip dasar yang 
harus ada, guna menjamin berlangsungnya 
pembelajaran seperti Manajemen mutu 
peningkatan mutu berbasis sekolah (School 
based manajement) dimana sekolah  ataupun 
pergururan tinggi  diberikan kewenangan untuk 
merencanakan sendiri upaya peningkatan mutu 
secara keseluruhan kemudian Pengelolaan 
Pendidikan yang berbasis  pada partisipasi 
komunitas (community based education) serta 
dengan menggunakan paradigm belajar atau 
learning paradigm.  
Dari kebutuhan perguruan tinggi akan 
peningkatan mutu pendidikan serta kebutuhan 
akan tatakelola teknologi informasi di setiap 
pihak manajemen perguruan tinggi dapat 
menggunakan beberapa model teknologi 
informasi untuk mendukung keberlangsungan 
peningkatan mutu disetiap perguruan tinggi 
salah satunya dapat menggunakan COBIT. 
COBIT adalah merupakan kerangka panduan 
tata kelola TI atau bisa juga disebut sebagai alat 
pendukung yang bisa digunakan untuk 
menjembatani antara kebutuhan dan bagaimana 
teknis pelaksanaan pemenuhan kebutuhan 
tersebut dalam suatu organisasi. COBIT 
memungkinkan pengembangan kebijakan yang 
jelas dan sangat baik digunakan untuk IT 
kontrol seluruh organisasi, membantu 
meningkatkan kualitas dan nilai serta 
menyederhanakan pelaksanaan alur proses 
sebuah organisasi dari sisi penerapan IT. Cobit 
berorientasi proses, dimana secara praktis Cobit 
dijadikan suatu standar panduan untuk 
membantu mengelola suatu organisasi 
mencapai tujuannya dengan memanfaatkan IT. 
Cobit memberikan panduan kerangka kerja 
yang bisa mengendalikan semua kegiatan 
organisasi secara detail dan jelas sehingga dapat 
membantu memudahkan dalam pengambilan 
keputusan di level top manajemen dalam 
sebuah organisasi. 
Dalam penelitian ini dapatkah menerapkan IT 
Governance pada perguruan tinggi yang ada di 
Banjarmasin yang sesuai dengan standar 
COBIT 5. Bagaimana proses Align, Plan and 
Organise (APO) yang ada di COBIT 5 dimana 
masing-masing domain terdiri dari beberapa 
proses dalam pelaksanaanya. Serta bagaimana 
memetakan tingkat model maturity di dalam 
organisasi tersebut, yang berkaitan dengan IT 
Governance dan apakah konseptual yang 
ditawarkan dapat menjadi best practice dalam 
strategi organisasi. 
 
METODOLOGI 
Tahapan Metodologi yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data 
2. Terni Pembuatan Skala 
3. Skala Model Maurity 
4. Model Level Maurity 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang nantinya diharapkan dari proses 
COBIT 5 ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan 
pihak manajemen IT dalam pengelolaanya. 
Dengan proses yang sudah dijalankan sesuai 
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standar tersebut diharapkan terjadinya 
penyelarasan dalam tata kelola sehingga IT 
Governance yang di inginkan pihak manajemen 
sesuai dengan strategi yang akan dilaksanakan. 
 Analisis Data 
Dalam pembuatan penelitian ini jumlah 
responden yang dipilih untuk pengisian 
kuesioner sebanyak 25 orang responden yang 
meliputi Kepala IT dan juga staf. Responden 
yang dipih tentunya sudah memiliki 
pengetahuan tentang bidang IT, sehingga 
memudahkan dalam proses pengisian 
kuesioner. Pengumpulan data yag dilakukan 
dengan tapap muka kepada responden, dimana 
selama pengisian kuesioner peneliti 
mendampingi dengan tujuan untuk menjawab 
pertanyaan yang ada pada kuesioner. 
 
Gambar 2. Peta Wilayah Banjarmasin 
Terni Pembuatan Skala 
Dalam penelitian ini, pembuatan skala 
dibuat dengan menggunakan skala likert. 
Ukuran dalam model ini meliputi ukuran 
ordinal dan nominal. Ukuran ordinal 
merupakan angka yang diberikan dimana angka 
tersebut mengandung pengetian tingkatan.  
Nilai tingkatan yang digunakan terdapat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Tingkatan 
Nilai Keterangan 
1 Sangat tidak baik 
2 Kurang baik 
3 Cukup 
4 Baik 
5 Sangat Baik 
 
Sedangkan nilai absolut yang merupakan nilai 
model maturity dapat dilihat pada tabel 1.2 
 
Tabel 2. Nilai absolut model maturity 
Nilai Keterangan 
1 Tidak Ada 
2 Inisialisasi 
3 Dapat diulang 
4 Diatur 
5 dioptimalisasi 
 
Adapun kuesioner yang menjadi kerangka dalam 
proses penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 3. Kuisioner APO 
NO Area Kode 
Kajian/a
cuan 
Aktifit
as 
SKOR 
1 
Menyelara
skan,Mere
ncanakan, 
dan 
mengatur 
APO0
1 
Mengelo
la 
Kerangk
a 
Manaje
men TI 
Tentuk
an 
struktur 
organis
asi.      
2 
Menyelara
skan,Mere
ncanakan, 
dan 
mengatur 
APO0
1 
Mengelo
la 
Kerangk
a 
Manaje
men TI 
Tetapk
an 
peran 
dan 
tanggu
ng 
jawab.      
 
Sedangkan tabel perguruan tinggi yang ada 
dibanjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4. Perguruan Tinggi di Banjarmasin 
NO NAMA PT KOTA STATUS 
1 UNISKA Banjarmasin swasta 
2 UMB Banjarmasin swasta 
3 
Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi 
Bina Banua Banjarmasin swasta 
4 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Indonesia Banjarmasin Banjarmasin swasta 
5 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Nasional Banjarmasin swasta 
6 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Pancasetia Banjarmasin swasta 
7 
Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Sultan 
Adam Banjarmasin swasta 
8 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Cahaya Bangsa Banjarmasin swasta 
9 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Suaka Insan Banjarmasin swasta 
10 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sari 
Mulia Banjarmasin swasta 
11 
Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen 
Indonesia Banjarmasin swasta 
12 
Sekolah Tinggi Agama Islam Al 
Jami Banjarmasin swasta 
13 STKIP PGRI Banjarmasin Banjarmasin swasta 
14 STMIK Indonesia Banjarmasin Banjarmasin swasta 
15 
Sekolah Tinggi Teologi Gereja 
Kalimantan Evangelis Banjarmasin swasta 
16 Akademi Farmasi ISFI Banjarmasin Banjarmasin swasta 
17 Akademi Kebidanan Abdi Persada Banjarmasin swasta 
18 
Akademi Kebidanan Bunga 
Kalimantan Banjarmasin swasta 
19 Akademi Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin swasta 
20 AKPER Pandan Harum Banjarmasin swasta 
21 
Akper Kesdam VI/Mulawarman 
Banjarmasin Banjarmasin swasta 
22 AKPARNAS Banjarmasin swasta 
23 
Akademi Maritim Nusantara 
Banjarmasin Banjarmasin swasta 
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24 
Akademi Sekretaris dan 
Manajemen Indonesia Citra 
Nusantara Banjarmasin swasta 
25 
Akademi Teknologi Radiodiagnostik 
& Terapi Citra Intan Persada Banjarmasin swasta 
 
Setelah dilakukan proses analisi data 
dengan menggunakan kuesioner didapatkan 
hasil pada perguruan tinggi di Banjarmasin 
dengan beberapa kategori di antaranya: 
 
 
Gambar 3. Skala Model Maurity 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Model Level Maurity 
 
Solusi yang ditawarkan peneliti dengan 
mengunakan COBIT 5 ini adalah dengan 
beberapa penilaian yag tentunya masih harus 
dijalani dengan kajian yang mendalam lagi. 
Seiring dengan semakin berkembangnya 
teknologi dan pengelolaan IT yang semakin 
dinamis, maka penulis mengusulkan kepada 
Semua stake holder yang terlibat dalam 
pengelolaan Teknologi Informasi di kota 
Banjarmasin, agar mengadopsi penguunana 
COBIT dalam tata kelola IT di level dasar 
mapun CEO 
 
KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba 
untuk menawarkan solusi dan juga kerangka 
kerja yang dapat dijalankan oleh perguruan 
tinggi yang ada di Banjarmasin. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan didapatkan hasil dari 
analisis data masih dalam tahap dapat diulang 
atau berdasarkan skala likert berada pada level 
cukup. Dengan merekomendasikan acuan 
standar COBIT 5 dalam domain Align, Plan, 
Organise, diharapkan kinerja dari tata kelola IT 
di lembaga Pendidikan yang ada di banjarmasin 
dapat meningkat pada level maturity 
dioptimalisasi atau pada skala sangat baik. 
 
SARAN 
Saran yang dapat diberikan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Dapat menganalisis di wilayah yang 
lebih luas lagi kedepannya agar 
perbandingan skala dapat lebih mudah 
terbaca 
2. Dapat mengembangkan penelitian 
berdasarkan zona wilayah Indonesia 
yang lebih luas 
3. Dapat dikembangkan menggunakan 
model lain dalam penggunaan model 
tatakelola TI untuk manajemen mutu 
pendidikan. 
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